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ABSTRAK
Perancangan ini menggali potensi inovasi pewarna alami berbahan sisa serbuk 
gergaji kayu yang tidak bisa teruraikan. Pendekatan ini bertujuan untuk mencapai 
dua tujuan: menjaga warisan budaya Sukoharjo, yang diwujudkan dalam tenun 
lurik, dan mempromosikan kelestarian lingkungan. Penelitian sebelumnya 
telah menetapkan kapasitas pewarna alami untuk menghasilkan warna yang 
menakjubkan dan ramah lingkungan. Rancangan yang diusulkan mengintegrasikan 
makna dari budaya tenun lurik dengan tradisi lokal Sukoharjo yaitu jamu. Hal 
ini dicapai dengan memasukkan pewarna alami yang diekstraksi dari limbah 
serbuk gergaji kayu mahoni. Dalam perancangan ini menggunakan metode 
teori penciptaan seni kriya menurut Sp. Gustami yaitu “tiga tahap enam langkah 
dalam menciptakan karya seni”. Ada dua bidang investigasi utama yang disoroti: 
(1) Peran Visual Jamu Sukoharjo dalam Melestarikan Tenun Lurik Sukoharjo?. 
(2) Dampak pemanfaatan limbah serbuk gergaji kayu sebagai pewarna alami 
tenun lurik Sukoharjo terhadap lingkungan?. Pendekatan berorientasi desain 
ini menunjukkan potensi desain untuk bertindak sebagai katalisator perubahan 
sosial yang positif, mendorong kelestarian lingkungan sekaligus menjaga warisan 
budaya dalam industri tenun Lurik.

Kata Kunci: Limbah Serbuk Gergaji Kayu, Jamu, Tenun Lurik Sukoharjo

PENDAHULUAN
Tenun lurik Sukoharjo, warisan budaya Jawa Tengah yang kaya, kini menghadapi 
tantangan untuk tetap relevan di era modern. Nilai sejarah dan budayanya yang 
tinggi terancam pudar karena kurangnya minat generasi muda. Desain, sebagai 
strategi perubahan sosial, dapat menjadi kunci untuk revitalisasi tenun lurik 
Sukoharjo. Dengan memanfaatkan pewarna alam yang indah, ramah lingkungan, 
dan aman bagi kesehatan, serta menghadirkan nuansa motif yang baru serta 
modern dan juga ramai dikalangan saat ini tanpa menghilangkan pakem tradisional, 
tenun lurik Sukoharjo dapat menarik minat generasi muda dan melestarikan 
budaya Jawa Tengah. Desain inovatif ini tidak hanya mempercantik tenun lurik, 
tetapi juga membuka peluang baru dalam desain dan pengembangan produk dan 
meminimalisir dampak negatif terhadap lingkungan. Dengan demikian, desain 
menjadi solusi tepat untuk revitalisasi tenun lurik Sukoharjo, memadukan tradisi 
dan inovasi untuk melestarikan budaya dan lingkungan.
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Masa depan Tenun Lurik Sukoharjo dibayangi kekhawatiran akan kepunahannya. 
Para pengrajin dan budayawan pun bergerak mencari solusi. Salah satu upaya 
yang dilakukan adalah penggunaan pewarna alam. Pewarna alami tak hanya 
menghasilkan warna indah dan unik, tetapi juga ramah lingkungan dan aman bagi 
kesehatan, menarik minat konsumen yang semakin sadar akan kelestarian dan 
kesehatan. Lebih lanjut, pembaharuan visual melalui motif modern dan trendi juga 
menjadi kunci untuk menarik minat generasi muda. 

Hal ini perlu dilakukan dengan hati-hati, tetap menjaga pakem dan makna 
tradisional yang terkandung dalam tenun lurik. Upaya pelestarian ini diharapkan 
mampu membawa tenun lurik Sukoharjo menuju masa depan yang cerah. Tenun 
lurik Sukoharjo, warisan budaya Mataram Islam yang telah lestari selama berabad-
abad, kini tak hanya menjadi kain tradisional semata, tetapi juga sebuah identitas 
budaya dan produk kerajinan tangan yang bernilai tinggi. Lebih dari sekadar 
busana, tenun lurik Sukoharjo merepresentasikan nilai-nilai seni, budaya, dan 
kearifan lokal yang diwariskan turun-temurun.

Desain Tenun Lurik Sukoharjo yang inovatif ini terinspirasi dari tradisi jamu Jawa. 
Visual jamu pada perancangan diartikan dalam perpaduan warna-warna benang 
yang indah mencerminkan kekayaan rasa dan manfaat jamu. Warna merah muda 
melambangkan jamu angkak yang berkhasiat untuk kesehatan wanita, warna 
biru melambangkan jamu bunga telang yang kaya antioksidan, dan warna kuning 
melambangkan jamu kunyit asam yang menyegarkan dan melancarkan pencernaan.

Lebih dari sekadar estetika, perpaduan warna-warna ini memiliki makna budaya 
yang mendalam. Setiap warna mewakili tradisi dan warisan leluhur yang telah 
dijaga dan dilestarikan selama berabad-abad. Penggunaan warna-warna jamu ini 
dalam Tenun Lurik Sukoharjo menjadi sebuah penghormatan terhadap budaya dan 
tradisi Jawa, sekaligus memperkenalkan kekayaan budaya ini kepada generasi 
muda dengan cara yang kreatif dan menarik.

Perkembangannya yang panjang mencerminkan kekayaan budaya dan tradisi 
masyarakat Jawa. Digunakan dalam berbagai acara adat dan ritual, tenun lurik 
Sukoharjo menjadi simbol penghormatan dan nilai-nilai luhur yang dijunjung 
tinggi. Keindahan motif dan warnanya pun menjadikannya primadona di kalangan 
pecinta budaya dan wisatawan. Di balik kepopulerannya, tenun lurik Sukoharjo 
juga dihadapkan pada tantangan zaman. Dinamika sosial dan perubahan selera 
generasi muda berpotensi menggerus eksistensinya. Oleh karena itu, desain 
inovatif hadir sebagai strategi perubahan sosial untuk melestarikan budaya dan 
lingkungan. Desainer dan pengrajin lurik dapat bersinergi untuk menciptakan motif 
baru yang modern dan trendi, tanpa meninggalkan pakem dan makna tradisional. 
Motif kontemporer, etnik, atau pop culture dapat dieksplorasi, dan teknologi digital 
dapat dimanfaatkan untuk menjangkau pasar yang lebih luas. 

Pewarna alami menghasilkan warna baru bagi visual tenun lurik sukoharjo yang 
indah dan unik, serta meminimalisir dampak negatif terhadap ekosistem. Dengan 
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memadukan tradisi dan inovasi, tenun lurik Sukoharjo dapat terus lestari dan 
menjadi kebanggaan budaya bangsa. Desain inovatif tidak hanya mempercantik 
tenun lurik, tetapi juga membuka peluang baru dalam desain dan pengembangan 
produk, meningkatkan pendapatan pengrajin, dan melestarikan kearifan lokal. Tenun 
lurik Sukoharjo adalah contoh nyata bagaimana desain dapat menjadi alat yang 
ampuh untuk perubahan sosial. Dengan desain yang tepat, kita dapat melestarikan 
budaya, meningkatkan ekonomi kreatif, dan menjaga kelestarian lingkungan.

Sukoharjo dikenal tak hanya dengan luriknya, tetapi juga jamunya. Jamu Sukoharjo 
bukan sekadar ramuan herbal, melainkan warisan pengobatan tradisional dan 
kearifan lokal yang telah diwariskan selama berabad-abad. Sejarah jamu Sukoharjo 
bermula dari keahlian Suroso Atmodjo di awal abad ke-20. Jamu buatannya yang 
berkualitas tinggi mengantarkan Sukoharjo menjadi pusat industri jamu ternama, 
diakui secara nasional dan internasional. Singkatnya, jamu Sukoharjo adalah 
perpaduan tradisi, kearifan lokal, dan kualitas yang mendunia.

Pengintegrasian visual jamu ke dalam Tenun Lurik menghadirkan dimensi baru 
pada visual terkhusus tekstil. Perpaduan ini menjadi simbol perpaduan tradisi 
dan modernitas, menunjukkan kekayaan budaya Sukoharjo. Lebih dari itu, 
kolaborasi ini juga menunjukkan komitmen terhadap praktik ramah lingkungan. 
Penggunaan pewarnaan limbah serbuk gergaji merupakan solusi inovatif yang 
meminimalisir dampak negatif terhadap lingkungan. Hal ini menunjukkan bahwa 
desain tidak hanya dapat mempercantik produk, tetapi juga dapat berkontribusi 
pada pelestarian lingkungan.

Kolaborasi Tenun Lurik dan jamu Sukoharjo adalah contoh nyata bagaimana desain 
dapat menjadi alat yang ampuh untuk perubahan sosial. Dengan menggabungkan 
tradisi dan inovasi, kolaborasi ini melestarikan budaya, meningkatkan ekonomi 
kreatif, dan menjaga kelestarian lingkungan. Inisiatif ini dapat menjadi inspirasi 
bagi komunitas lain untuk mengeksplorasi potensi desain dalam mendorong 
perubahan sosial yang positif.

KAJIAN TEORI
Tenun lurik Sukoharjo, warisan budaya dengan nilai tinggi, kini terancam. Persaingan, 
regenerasi pengrajin, dan pewarna kimia membahayakan kelestariannya. Inovasi 
pewarna alam dari limbah serbuk gergaji menawarkan solusi. Pewarna alami lebih 
ramah lingkungan, aman, dan menghasilkan warna unik. Limbah serbuk gergaji, 
hasil samping industri kayu yang terbuang, dapat diolah menjadi pewarna coklat 
yang menarik.

Desain berperan penting dalam strategi revitalisasi ini. Desainer dapat menciptakan 
produk tenun lurik inovatif dan menarik dengan pewarna alam, meningkatkan 
kesadaran masyarakat tentang nilai dan manfaatnya, serta membangun kolaborasi 
antara pengrajin, desainer, dan pengusaha. Kolaborasi ini membantu pengrajin 
mendapatkan akses pasar yang lebih luas dan meningkatkan pendapatan.
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Penggunaan pewarna alam membawa manfaat bagi lingkungan. Mengurangi 
penggunaan pewarna kimia berbahaya, memanfaatkan limbah serbuk gergaji 
secara berkelanjutan, dan meningkatkan kesadaran masyarakat tentang 
kelestarian lingkungan. Inovasi ini menunjukkan bagaimana manusia dapat hidup 
selaras dengan alam, revitalisasi industri tenun lurik Sukoharjo, dan memberikan 
dampak positif bagi lingkungan.

METODOLOGI 
Inovasi Tenun Lurik Sukoharjo Menggunakan Pewarna Alam Limbah Serbuk 
Gergaji bukan hanya sebuah karya seni yang indah, tetapi juga merupakan 
hasil dari proses kreatif yang terstruktur dan penuh pertimbangan. Dalam 
pembuatannya, seniman menggunakan metode perancangan yang disebut Sp. 
Gustami, yang terdiri dari tiga tahap dan enam langkah. Metode ini, seperti yang 
dijelaskan Gustami (2007:329), membagi proses penciptaan seni kriya menjadi 
tiga tahapan utama: 

1. Eksplorasi bagaikan gerbang awal dalam penciptaan karya seni. Di tahap 
ini, sang pencipta menjelajahi berbagai ide, menggali sumber inspirasi, 
melakukan observasi, bereksperimen, dan mengumpulkan data yang 
relevan. Proses ini ibarat membangun fondasi kokoh bagi karya seni, 
memastikan karyanya sarat makna dan tepat sasaran.

2. Perancangan menjadi jembatan penting dalam proses penciptaan karya 
seni. Di tahap ini, sang seniman menjelma menjadi arsitek, menuangkan 
ide-idenya melalui sketsa dan desain alternatif. Bahan, bentuk, dan alat pun 
dipertimbangkan dengan cermat. Desain terbaik dipilih dan disempurnakan, 
melalui penyesuaian ukuran, skala, bentuk asli, dan penempatannya. 
Ketelitian dan perencanaan matang pada tahap ini menghasilkan karya seni 
yang tak hanya indah, namun juga fungsional dan kaya makna.

3. Pada tahap perwujudan, ide yang telah dirancang dalam bentuk visual dua 
dimensi menjelma menjadi bentuk tiga dimensi atau prototipe. Prototipe ini 
kemudian diuji dan dievaluasi untuk memastikan kesesuaian antara gagasan 
dan karya yang dihasilkan. Tahap krusial ini bagaikan proses penciptaan, 
memastikan bahwa karya seni sesuai dengan visi sang seniman dan dapat 
diwujudkan dengan baik.

PEMBAHASAN
A. Eksplorasi
Tahap pengumpulan data merupakan langkah awal yang krusial dalam proses 
desain sosial yang berdampak pada lingkungan. Pada tahap ini, berbagai teknik 
dilakukan untuk menggali informasi dan membangun landasan yang kuat bagi 
desain. Tinjauan pustaka menjadi sumber pengetahuan penting untuk mempelajari 
desain-desain serupa yang belum pernah dilakukan sebelumnya. 

Studi lapangan dilakukan untuk menyelami konteks dan kebutuhan masyarakat 
secara langsung, menghasilkan pemahaman mendalam tentang sumber ide 
perancangan dan memastikan desain yang inovatif dan berdampak.
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B. Perancangan
Proses perancangan ini mengintegrasikan desain sebagai strategi perubahan 
sosial yang berfokus pada dampak lingkungan. Dimulai dengan eksplorasi ide yang 
matang, desain ini mempertimbangkan berbagai aspek, termasuk uji coba material 
benang dan pewarna alami, teknik pengolahan yang ramah lingkungan, estetika 
yang menarik, nilai fungsional yang tinggi, dan target pasar remaja hingga dewasa 
muda. Melalui perpaduan ini, desain ini tidak hanya menghasilkan produk yang 
indah dan fungsional, tetapi juga memicu kesadaran dan mendorong perubahan 
sosial yang positif terhadap lingkungan.

C. Perwujudan
Perancangan ini menggunakan desain sebagai strategi perubahan sosial untuk 
melestarikan tradisi tenun lurik Sukoharjo dengan pewarna alami. Prosesnya 
diawali dengan pembuatan prototipe tenun lurik bermotif jamu yang kemudian 
dievaluasi untuk memastikan desain, kualitas bahan, dan teknik produksi sesuai 
dengan ekspektasi. Prototipe ini kemudian diuji coba pada konsumen potensial 
berusia 20-30 tahun untuk mendapatkan masukan dan umpan balik. Evaluasi 
terhadap aspek desain, kenyamanan, kegunaan, dan preferensi konsumen menjadi 
dasar untuk melakukan perbaikan dan penyempurnaan produk. Pendekatan ini 
memadukan pelestarian budaya, ramah lingkungan, dan partisipasi masyarakat 
dalam menghasilkan produk tenun lurik yang tidak hanya indah dan fungsional, 
tetapi juga berkelanjutan.

Gambar 1 Desain Prototipe Motif Tenun Lurik Menggunakan Pewarna Alami
dengan Visual Jamu. (Sumber: Naufal, 2024)

Pembuatan desain prototipe motif tenun lurik Sukoharjo dengan zat 
warna alami telah menghasilkan desain inovatif dan pembaruan yang 
terdapat pada visual sesuai hasil observasi pada tahap awal. Desain-
desain ini siap diwujudkan dalam bentuk prototipe untuk dievaluasi 
lebih lanjut mengenai motif, pewarna, dan teknik yang digunakan.
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Gambar 2 Proses Pembuatan Tenun Lurik. (Sumber: Naufal, 2024)

Setelah desain tenun lurik Sukoharjo dengan pewarna alami selesai dan sesuai 
dengan tujuan, tahap selanjutnya adalah pembuatan prototipe. Prototipe ini 
digunakan untuk mengevaluasi motif, pewarna, dan teknik yang digunakan 
sebelum produk diproduksi secara massal.

Gambar 3 Prototipe Tenun Lurik Sukoharjo Menggunakan 
Pewarna Alami dengan Visual Jamu.  (Sumber: Naufal, 2024)

Prototipe tenun lurik Sukoharjo dievaluasi dari berbagai aspek, termasuk teknik, 
motif, dan pewarna. Evaluasi dilakukan oleh para ahli dan konsumen untuk 
mendapatkan masukan dan kritik. Masukan dan kritik ini kemudian dijadikan 
bahan evaluasi untuk menyempurnakan desain sebelum produk diproduksi 
secara massal.
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Gambar 4 Hasil Prototipe Dalam Skala Besar. (Sumber: Naufal, 2024)

Memasuki tahap akhir, kain tenun lurik menjelma menjadi prototipe dalam skala 
besar. Prototipe ini nantinya akan diperkenalkan kepada publik untuk digunakan 
sebagai bahan pakaian, aksesoris, dan produk interior. Proses pembuatan 
prototipe kain tenun lurik dalam skala besar ini terdiri dari beberapa langkah:

1. Ukuran prototipe kain tenun lurik ditetapkan dengan lebar 115 cm dan 
panjang 300 cm. Pemilihan ukuran ini didasarkan pada pertimbangan rata-
rata pembelian konsumen, di mana ukuran tersebut cukup untuk membuat 
berbagai jenis pakaian, seperti kemeja, rok, dan gaun.

2. Untuk menghasilkan prototipe terbaik, benang katun berkualitas tinggi dipilih 
sebagai bahan utama. Benang ini terkenal dengan kekuatan, ketahanan, 
dan kenyamanannya saat dipakai. Kecocokan benang ini dengan kain tenun 
lurik pun menjadi pertimbangan penting. Alat tenun yang digunakan adalah 
alat tenun tradisional yang terbuat dari kayu.

3. Setelah proses penenunan selesai, kain tenun lurik memasuki tahap finishing. 
Pertama, kain dicuci dan dikeringkan dengan cermat untuk menghilangkan 
kotoran dan debu. Kemudian, kain disetrika dengan rapi agar permukaannya 
halus dan rata.

4. Prototipe ini akan dipasarkan melalui berbagai saluran, seperti penjualan 
online, pameran, dan kerjasama dengan desainer. Tujuannya adalah untuk 
memperkenalkan kain tenun lurik kepada khalayak yang lebih luas dan 
melestarikan warisan budaya ini.
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SIMPULAN & REKOMENDASI
Perancangan ini menghadirkan strategi pemasaran inovatif yang memadukan 
tradisi jamu Jawa dengan desain modern dan media sosial untuk memperkenalkan 
Tenun Lurik Sukoharjo kepada generasi muda. Pendekatan ini menawarkan 
potensi besar untuk meningkatkan kesadaran dan minat terhadap kain tradisional 
ini, sekaligus membuka peluang untuk melestarikan warisan budaya yang kaya. 

Lebih dari sekadar estetika, Visual Jamu Sukoharjo dapat mendorong perubahan 
sosial yang positif. Dengan meningkatkan kesadaran dan minat terhadap Tenun 
Lurik Sukoharjo, strategi ini dapat membantu melestarikan warisan budaya 
dan identitas local, perlu dilakukan pertimbangan matang untuk memastikan 
bahwa strategi ini tidak hanya tentang mengkomersialkan kain tradisional dan 
memanipulasi nilai-nilai budayanya.

Inovasi ini menunjukkan potensi besar desain sebagai alat untuk mendorong 
perubahan sosial yang positif dan berkelanjutan. Dengan perencanaan yang 
matang, pelaksanaan yang bertanggung jawab, dan evaluasi yang berkelanjutan, 
Visual Jamu Sukoharjo dapat menjadi contoh inspiratif bagaimana desain dapat 
menjembatani generasi, melestarikan budaya, dan menciptakan dampak positif 
bagi lingkungan.
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